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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. 
Pelaksanaan Penyidikan Tindak Pidana Perjudian Jenis Togel oleh Polres Langkat dalam Perspektif Pasal 426 KUHP

Pelaksanaan penyidikan tindak pidana perjudian jenis togel oleh Polres Langkat pada dasarnya diawali dari adanya informasi masyarakat mengenai aktivitas perjudian togel Hongkong di salah satu warung kopi di Jalan Bambu Runcing, Kelurahan Pekan Tanjung Pura, Kecamatan Tanjung Pura, Kabupaten Langkat. Informasi masyarakat tersebut menjadi dasar awal bagi penyidik untuk melakukan tindakan penyelidikan, karena dalam perkara perjudian, aktivitas pelaku sering dilakukan secara tertutup, cepat, dan hanya diketahui oleh orang-orang tertentu di sekitar lokasi kejadian.

Berdasarkan hasil wawancara dengan penyidik, informasi masyarakat tidak serta-merta langsung dijadikan dasar penangkapan, melainkan terlebih dahulu ditindaklanjuti dengan penyelidikan lapangan. Penyelidikan dilakukan untuk memastikan apakah benar terdapat kegiatan perjudian jenis togel, siapa pihak yang berperan sebagai penerima pasangan, serta bagaimana pola transaksi antara pemasang dengan pelaku.

Tahap penyelidikan menjadi penting karena tindak pidana perjudian togel tidak selalu dilakukan secara terang-terangan seperti perjudian konvensional. Dalam praktiknya, perjudian togel sering dilakukan melalui pencatatan angka, penggunaan handphone, dan komunikasi dengan agen atau bandar tertentu. Oleh karena itu, penyidik perlu memastikan adanya perbuatan nyata yang menunjukkan aktivitas perjudian sebelum melakukan tindakan hukum lebih lanjut.

Setelah memperoleh kepastian dari hasil penyelidikan, penyidik bersama anggota melakukan penindakan di lokasi. Penangkapan terhadap tersangka Leonardo Silalahi alias Ardo dilakukan pada hari Senin tanggal 17 Februari 2025 sekitar pukul 22.00 WIB di sebuah warung kopi di Jalan Bambu Runcing. Pada saat itu, tersangka ditemukan sedang menunggu pemasang dan menerima angka pasangan togel Hongkong.

Penangkapan tersebut dapat dikualifikasikan sebagai penangkapan dalam keadaan tertangkap tangan karena tersangka ditemukan dalam keadaan sedang melakukan aktivitas yang berkaitan langsung dengan tindak pidana perjudian. Keadaan tertangkap tangan ini memperkuat dasar hukum penyidik dalam mengamankan tersangka, karena terdapat kesesuaian antara informasi masyarakat, hasil pengamatan di lokasi, dan barang bukti yang ditemukan pada diri tersangka.

Barang bukti yang ditemukan dalam perkara ini meliputi satu buah handphone Redmi warna biru, satu lembar kertas berisi angka pasangan, satu buah pulpen, dan uang tunai sebesar Rp228.000. Barang bukti tersebut memiliki keterkaitan langsung dengan aktivitas togel karena digunakan untuk menerima, mencatat, merekap, dan meneruskan pasangan angka kepada pihak lain.

Dalam perspektif penyidikan, keberadaan barang bukti tersebut tidak berdiri sendiri, tetapi harus dikaitkan dengan keterangan saksi dan keterangan tersangka. Kertas berisi angka pasangan menunjukkan adanya pencatatan nomor togel, pulpen digunakan sebagai alat pencatat, uang tunai menunjukkan adanya transaksi, sedangkan handphone berfungsi sebagai sarana komunikasi dengan agen atau pihak lain yang berkaitan dengan permainan togel.

Penyidik kemudian membawa tersangka dan barang bukti ke Polres Langkat untuk dilakukan pemeriksaan lebih lanjut. Pemeriksaan dilakukan dalam bentuk Berita Acara Pemeriksaan terhadap saksi penangkap dan tersangka. Dalam pemeriksaan tersebut, penyidik menggali keterangan mengenai kronologi penangkapan, cara permainan togel, peran tersangka, sumber keuntungan, serta hubungan tersangka dengan agen.

Pelaksanaan penyidikan juga memperhatikan hak-hak tersangka. Berdasarkan BAP tersangka, penyidik menanyakan kondisi kesehatan tersangka, menjelaskan hak untuk didampingi penasihat hukum, serta menyediakan penasihat hukum bagi tersangka. Hal ini menunjukkan bahwa proses penyidikan tidak hanya diarahkan pada pembuktian perbuatan pidana, tetapi juga memperhatikan aspek prosedural dalam hukum acara pidana.

Dalam keterangan tersangka, Leonardo Silalahi alias Ardo mengakui bahwa dirinya mengadakan perjudian jenis togel Hongkong. Ia menerangkan bahwa pemasang datang secara langsung untuk membeli nomor tebakan, baik dua angka, tiga angka, maupun empat angka. Keterangan ini memperjelas bahwa aktivitas yang dilakukan bukan sekadar memiliki catatan angka, tetapi merupakan bagian dari mekanisme permainan judi togel.

Tersangka juga menerangkan bahwa setiap pasangan memiliki nilai pembelian tertentu, seperti Rp1.000 atau Rp2.000, dan apabila angka yang dipasang sesuai dengan angka yang keluar, maka pemasang memperoleh hadiah sesuai jenis pasangannya. Keterangan ini penting karena menunjukkan adanya unsur untung-untungan, taruhan, dan hadiah, yang merupakan karakter utama dalam perjudian.

Dari sisi Pasal 426 KUHP, pelaksanaan penyidikan diarahkan untuk membuktikan bahwa tersangka bukan hanya sebagai pemain, melainkan pihak yang memberi kesempatan kepada orang lain untuk bermain judi. Hal ini tampak dari peran tersangka yang menerima pasangan dari pemasang, mencatat angka, mengumpulkan uang, dan melaporkan hasil rekap kepada agen.

Penyidik dalam wawancara menjelaskan bahwa fokus utama penyidikan perkara ini adalah membuktikan hubungan antara perbuatan tersangka dengan unsur memberi kesempatan dalam perjudian. Penerimaan pasangan togel oleh tersangka dipandang sebagai bentuk nyata pemberian akses kepada masyarakat untuk ikut serta dalam permainan togel.

Selain unsur memberi kesempatan, penyidik juga menilai adanya unsur turut serta dalam usaha perjudian. Unsur ini terlihat dari keterangan tersangka bahwa hasil rekap pasangan dilaporkan kepada agen bernama Ginting, meskipun alamat pasti agen tersebut tidak diketahui. Dengan demikian, tersangka tidak bekerja sendiri, tetapi berada dalam rangkaian sistem perjudian yang lebih luas.

Pelaksanaan penyidikan oleh Polres Langkat dalam perkara ini juga menunjukkan adanya pola penanganan tindak pidana perjudian yang bersifat represif. Artinya, penyidik melakukan penindakan setelah menemukan dugaan kuat bahwa tindak pidana sedang terjadi. Pola ini lazim dilakukan dalam perkara perjudian karena pembuktiannya sangat bergantung pada keadaan saat pelaku melakukan perbuatan.

Dari sisi hukum acara, penyidik perlu membangun minimal dua alat bukti yang sah agar perkara dapat dilanjutkan. Dalam perkara ini, alat bukti yang dibangun meliputi keterangan saksi penangkap, keterangan tersangka, dan barang bukti yang ditemukan di tempat kejadian perkara. Ketiga komponen tersebut saling mendukung dalam menjelaskan perbuatan tersangka.

Keterangan saksi penangkap menjadi penting karena saksi melihat langsung keadaan tersangka pada saat dilakukan penindakan. Para saksi menerangkan bahwa tersangka sedang menerima atau mengakses angka pasangan para pemasang. Keterangan tersebut memperkuat dugaan bahwa tersangka bukan sekadar berada di lokasi, tetapi sedang melakukan aktivitas yang berkaitan dengan perjudian togel.

Keterangan tersangka juga menjadi unsur penting dalam konstruksi penyidikan karena tersangka mengakui perannya sebagai penerima pasangan. Pengakuan ini tidak berdiri sendiri, melainkan sesuai dengan barang bukti berupa kertas angka pasangan, pulpen, handphone, dan uang tunai. Kesesuaian antara pengakuan dan barang bukti membuat konstruksi penyidikan menjadi lebih kuat.

Dalam perspektif Pasal 426 KUHP, proses penyidikan tidak hanya mencari siapa pelaku yang bermain judi, tetapi juga siapa yang menyediakan kesempatan, sarana, atau akses bagi orang lain untuk bermain judi. Oleh karena itu, peran tukang tulis togel menjadi relevan karena ia menghubungkan pemasang dengan agen atau bandar.

Penyidik menempatkan tersangka sebagai pihak yang memiliki peran aktif dalam kegiatan perjudian. Peran aktif tersebut tampak dari tindakan menerima nomor, mencatat nomor, mengumpulkan uang, dan meneruskan rekap kepada agen. Dengan demikian, tersangka tidak dapat diposisikan semata-mata sebagai pengguna atau pemain, melainkan sebagai bagian dari penyelenggaraan perjudian.

Pelaksanaan penyidikan juga diarahkan untuk membuktikan adanya kesengajaan. Kesengajaan terlihat dari keterangan tersangka yang mengetahui bahwa perjudian dilarang oleh hukum, tetapi tetap menjalankan kegiatan tersebut karena ingin memperoleh tambahan pendapatan. Pengetahuan tersangka mengenai larangan hukum memperkuat unsur kesalahan dalam perkara ini.

Motif ekonomi menjadi salah satu faktor yang ditemukan dalam penyidikan. Tersangka menerangkan bahwa ia memperoleh keuntungan sekitar 15% dari omzet setiap putaran atau sekitar Rp200.000. Keuntungan tersebut menunjukkan bahwa perbuatan dilakukan bukan secara kebetulan, melainkan secara sadar sebagai sumber tambahan penghasilan.

Dalam pelaksanaan penyidikan, penyidik juga menelusuri ada atau tidaknya izin dari pihak berwenang. Berdasarkan keterangan tersangka dan saksi, tidak ditemukan adanya izin resmi untuk mengadakan perjudian togel Hongkong. Ketiadaan izin ini memperjelas bahwa perbuatan tersangka bertentangan dengan hukum pidana yang berlaku.

Walaupun perkara dalam BAP masih mencantumkan Pasal 303 KUHP lama, penelitian ini menempatkan analisis dalam perspektif Pasal 426 KUHP baru. Hal ini dilakukan karena Pasal 426 KUHP baru pada prinsipnya mengatur substansi yang berkaitan dengan pemberian kesempatan untuk bermain judi dan keterlibatan dalam usaha perjudian.

Peralihan perspektif dari Pasal 303 KUHP lama ke Pasal 426 KUHP baru tidak menghilangkan makna pidana dari perbuatan tersangka. Justru Pasal 426 KUHP memberikan ruang analisis yang lebih sesuai terhadap peran tersangka sebagai penerima pasangan, karena unsur memberi kesempatan dan turut serta dapat menjangkau posisi tukang tulis togel.

Penyidikan perkara togel di Polres Langkat menunjukkan bahwa keberhasilan pembuktian sangat bergantung pada kecepatan penindakan dan kelengkapan barang bukti. Jika pelaku tidak tertangkap pada saat menerima pasangan atau tidak ditemukan catatan angka, maka pembuktian akan lebih sulit. Oleh karena itu, tindakan penyelidikan sebelum penangkapan menjadi bagian penting dalam strategi penyidikan.

Hasil wawancara dengan penyidik menunjukkan bahwa perkara togel sering berkembang dari laporan masyarakat, sebab masyarakat sekitar biasanya mengetahui adanya aktivitas perjudian di warung atau tempat berkumpul tertentu. Namun, masyarakat sering enggan menjadi saksi karena takut atau tidak ingin terlibat dalam proses hukum.

Oleh karena itu, penyidik lebih banyak mengandalkan saksi dari anggota kepolisian yang melakukan penangkapan langsung. Keterangan anggota tersebut kemudian diperkuat dengan barang bukti dan pengakuan tersangka. Pola pembuktian seperti ini lazim digunakan dalam perkara tertangkap tangan, termasuk tindak pidana perjudian jenis togel.

Pelaksanaan penyidikan oleh Polres Langkat dalam perkara Leonardo Silalahi alias Ardo dapat dikatakan telah berjalan melalui tahapan yang sistematis, yaitu informasi masyarakat, penyelidikan, penangkapan, penyitaan barang bukti, pemeriksaan saksi, pemeriksaan tersangka, dan penyusunan berkas perkara. Tahapan tersebut menunjukkan adanya proses hukum yang terarah dalam membuktikan tindak pidana perjudian.

Menurut M. Yahya Harahap, penyidikan merupakan tahap awal yang sangat menentukan dalam proses peradilan pidana karena pada tahap inilah aparat penegak hukum mencari dan mengumpulkan bukti untuk membuat terang suatu tindak pidana serta menemukan tersangkanya. Pandangan ini relevan dalam perkara perjudian jenis togel di Polres Langkat, sebab penyidik tidak hanya melakukan penangkapan, tetapi juga harus membangun hubungan antara informasi masyarakat, perbuatan tersangka, barang bukti, dan unsur pidana dalam Pasal 426 KUHP.

Andi Hamzah menjelaskan bahwa penyidikan tidak boleh hanya dipahami sebagai tindakan administratif, tetapi sebagai proses hukum yang harus tunduk pada asas legalitas, kehati-hatian, dan perlindungan hak tersangka. Dalam perkara Leonardo Silalahi alias Ardo, hal ini terlihat dari adanya pemeriksaan identitas, penjelasan hak tersangka, dan pemberian kesempatan untuk didampingi penasihat hukum. Dengan demikian, pelaksanaan penyidikan tidak hanya mengejar pembuktian, tetapi juga memperhatikan legitimasi prosedural.

Menurut Romli Atmasasmita, sistem peradilan pidana bekerja melalui keterpaduan antara penyelidikan, penyidikan, penuntutan, pemeriksaan pengadilan, dan pelaksanaan putusan. Dalam konteks ini, penyidikan perkara togel oleh Polres Langkat menjadi bagian awal yang menentukan apakah perkara dapat dilanjutkan ke tahap penuntutan. Apabila penyidikan tidak mampu membangun alat bukti secara cukup, maka konstruksi perkara akan lemah pada tahap berikutnya.

Barda Nawawi Arief berpendapat bahwa kebijakan hukum pidana tidak hanya berorientasi pada penghukuman, tetapi juga pada upaya penanggulangan kejahatan secara rasional dan efektif. Pandangan ini dapat digunakan untuk membaca penyidikan perjudian togel sebagai bagian dari kebijakan kriminal terhadap praktik perjudian yang meresahkan masyarakat. Oleh karena itu, penyidikan terhadap tukang tulis togel tidak hanya menyasar individu, tetapi juga berupaya memutus mata rantai praktik perjudian di tingkat masyarakat.

Menurut Lilik Mulyadi, pembuktian dalam perkara pidana harus dibangun melalui keterkaitan antara fakta hukum dan alat bukti yang sah. Dalam perkara togel, fakta bahwa tersangka berada di lokasi belum cukup apabila tidak didukung barang bukti dan keterangan saksi. Karena itu, penyidik perlu mengaitkan kertas angka pasangan, pulpen, handphone, uang tunai, keterangan saksi, dan pengakuan tersangka menjadi satu rangkaian pembuktian yang logis.

Eddy O.S. Hiariej menyatakan bahwa pembuktian pidana tidak hanya menyangkut jumlah alat bukti, tetapi juga kualitas hubungan antara alat bukti satu dengan alat bukti lainnya. Dalam perkara Leonardo, nilai pembuktian menjadi kuat karena barang bukti yang ditemukan sejalan dengan keterangan saksi penangkap dan pengakuan tersangka. Hal ini menunjukkan bahwa penyidikan tidak hanya mengumpulkan bukti secara terpisah, tetapi membangun hubungan kausal antara bukti dan perbuatan pidana.

Menurut P.A.F. Lamintang, dalam tindak pidana perjudian, yang perlu diperhatikan bukan hanya tindakan bermain judi, tetapi juga perbuatan menyediakan, memfasilitasi, atau memberi kesempatan kepada orang lain untuk berjudi. Pandangan ini menjadi penting dalam perspektif Pasal 426 KUHP karena penyidikan terhadap tersangka tidak berhenti pada fakta adanya permainan togel, tetapi diarahkan pada peran tersangka sebagai penerima pasangan yang memberi jalan bagi orang lain untuk ikut berjudi.

R. Soesilo menjelaskan bahwa perjudian mengandung unsur pertaruhan, harapan memperoleh keuntungan, dan ketergantungan pada untung-untungan. Berdasarkan pandangan tersebut, penyidik perlu membuktikan bahwa aktivitas angka pasangan yang diterima tersangka bukan sekadar pencatatan biasa, melainkan bagian dari permainan yang mengandung taruhan dan hadiah. Keterangan tersangka mengenai harga pasangan dan hadiah menjadi penting untuk memperjelas karakter perjudian tersebut.

Moeljatno berpandangan bahwa suatu perbuatan pidana harus mengandung perbuatan yang dilarang, sifat melawan hukum, dan kesalahan pada diri pelaku. Dalam perkara togel ini, penyidikan harus membuktikan tidak hanya perbuatan menerima pasangan, tetapi juga kesadaran tersangka bahwa perjudian dilarang. Pengakuan tersangka bahwa ia mengetahui perjudian melanggar hukum memperkuat unsur kesalahan dalam penyidikan.

Menurut Sudarto, hukum pidana merupakan sarana terakhir dalam mengatasi perbuatan yang dianggap merugikan masyarakat. Perjudian togel termasuk perbuatan yang menimbulkan dampak sosial karena mendorong masyarakat bergantung pada untung-untungan dan membuka ruang praktik ilegal. Oleh karena itu, penyidikan terhadap perkara togel oleh Polres Langkat dapat dipahami sebagai penggunaan hukum pidana untuk menjaga ketertiban sosial.

Satjipto Rahardjo menekankan bahwa penegakan hukum tidak boleh hanya dipahami secara tekstual, tetapi juga harus dilihat dari realitas sosial tempat hukum itu bekerja. Dalam perkara ini, penyidikan muncul dari informasi masyarakat yang resah terhadap praktik togel di lingkungan mereka. Artinya, pelaksanaan penyidikan tidak berdiri sendiri, melainkan merupakan respons terhadap kebutuhan sosial untuk menertibkan praktik perjudian di masyarakat.

Menurut Soerjono Soekanto, efektivitas penegakan hukum dipengaruhi oleh faktor hukum, aparat penegak hukum, sarana, masyarakat, dan budaya hukum. Dalam perkara perjudian togel, faktor masyarakat terlihat dari adanya informasi awal, faktor aparat terlihat dari penyelidikan dan penindakan, sedangkan faktor sarana terlihat dari penggunaan barang bukti seperti handphone dan catatan angka. Kelima faktor tersebut saling memengaruhi keberhasilan penyidikan.

Yahya Harahap juga menegaskan bahwa penangkapan harus didasarkan pada alasan hukum yang cukup agar tidak berubah menjadi tindakan sewenang-wenang. Dalam perkara ini, penangkapan dilakukan setelah adanya informasi masyarakat, penyelidikan, dan keadaan tertangkap tangan. Dengan demikian, tindakan penyidik memiliki dasar faktual dan prosedural yang dapat dipertanggungjawabkan.

Menurut Andi Sofyan dan Abd. Asis, penyidikan harus diarahkan pada pemenuhan syarat formil dan materil suatu perkara pidana. Syarat formil berkaitan dengan tata cara pemeriksaan, sedangkan syarat materil berkaitan dengan cukup atau tidaknya bukti mengenai perbuatan pidana. Dalam perkara togel ini, penyidik harus memastikan keduanya terpenuhi agar berkas perkara tidak lemah pada tahap penuntutan.

Dengan memperhatikan pendapat para ahli tersebut, pelaksanaan penyidikan oleh Polres Langkat dapat dipahami sebagai proses yang tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga yuridis dan sosiologis. Secara teknis, penyidik melakukan penangkapan, penyitaan, dan pemeriksaan. Secara yuridis, penyidik membangun unsur Pasal 426 KUHP. Secara sosiologis, penyidikan merupakan respons terhadap praktik perjudian togel yang meresahkan masyarakat.

Dengan demikian, pelaksanaan penyidikan tindak pidana perjudian jenis togel oleh Polres Langkat dalam perspektif Pasal 426 KUHP menunjukkan bahwa penyidik berupaya membuktikan peran tersangka sebagai pihak yang memberi kesempatan dan turut serta dalam usaha perjudian. Perbuatan menerima pasangan, mencatat angka, mengumpulkan uang, dan melaporkan rekap kepada agen menjadi dasar utama dalam membangun konstruksi penyidikan terhadap tersangka.

B. 
Konstruksi Unsur “Memberi Kesempatan” dan “Turut Serta” dalam Pasal 426 KUHP terhadap Peran Tersangka sebagai Penerima Pasangan/Tukang Tulis Togel

Konstruksi unsur “memberi kesempatan” dalam Pasal 426 KUHP perlu dipahami sebagai perbuatan yang membuka jalan, menyediakan sarana, atau memfasilitasi orang lain agar dapat ikut dalam permainan judi. Dalam perkara tindak pidana perjudian jenis togel, unsur ini tidak hanya melekat pada bandar atau penyelenggara utama, tetapi juga dapat diterapkan kepada pihak yang menjadi penghubung antara pemasang dengan agen atau bandar. Oleh karena itu, peran penerima pasangan atau tukang tulis togel memiliki relevansi langsung dengan unsur memberi kesempatan dalam perjudian.

Dalam perkara Leonardo Silalahi alias Ardo, tersangka tidak hanya berada di lokasi perjudian, tetapi berperan menerima angka pasangan dari orang-orang yang hendak memasang togel. Perbuatan menerima angka pasangan tersebut menunjukkan adanya tindakan aktif yang memberi ruang bagi orang lain untuk ikut dalam permainan togel Hongkong. Dengan demikian, posisi tersangka bukan sebagai penonton atau pihak pasif, melainkan sebagai pelaku yang menjalankan bagian tertentu dari mekanisme perjudian.

Unsur “memberi kesempatan” menjadi tampak ketika tersangka menyediakan dirinya sebagai tempat bagi pemasang untuk menitipkan angka togel. Para pemasang tidak langsung berhubungan dengan agen, melainkan melalui tersangka sebagai penerima pasangan. Dalam keadaan demikian, tersangka dapat dipandang sebagai pihak yang memudahkan terjadinya permainan judi karena tanpa perantara tersebut, pemasang akan lebih sulit memasukkan angka taruhan kepada jaringan perjudian togel.

Peran sebagai tukang tulis togel pada dasarnya merupakan bagian dari struktur operasional perjudian. Tukang tulis bertugas menerima angka, mencatat nomor, menerima uang pasangan, dan menyampaikan rekap kepada agen. Rangkaian perbuatan tersebut memperlihatkan bahwa tukang tulis bukan sekadar orang yang membantu secara kebetulan, melainkan pihak yang secara sadar menjalankan fungsi tertentu dalam kegiatan perjudian.

Berdasarkan BAP tersangka, Leonardo Silalahi alias Ardo menerangkan bahwa pemasang datang membeli nomor tebakan secara langsung kepadanya. Angka pasangan tersebut dapat berupa dua angka, tiga angka, atau empat angka dengan harga pasangan tertentu. Keterangan ini memperkuat konstruksi bahwa tersangka memberikan kesempatan kepada masyarakat untuk mengikuti permainan judi togel melalui dirinya sebagai penerima pasangan.

Keterangan tersangka tersebut juga memperlihatkan adanya hubungan langsung antara peran penerima pasangan dengan unsur perjudian. Permainan togel mengandung unsur taruhan, untung-untungan, dan janji hadiah apabila angka yang dipasang sesuai dengan angka yang keluar. Ketika tersangka menerima nomor dan uang dari pemasang, maka tersangka telah memfasilitasi terjadinya hubungan taruhan antara pemasang dengan sistem perjudian togel.

Dalam wawancara, penyidik menjelaskan bahwa unsur memberi kesempatan diterapkan terhadap tersangka karena tersangka membuka akses bagi pemasang untuk ikut bermain togel. Menurut penyidik, perbuatan menerima pasangan, mencatat nomor, dan menunggu pemasang sudah cukup menunjukkan bahwa tersangka menyediakan kesempatan bagi orang lain untuk berjudi, meskipun tersangka bukan bandar utama dalam jaringan perjudian tersebut.

Barang bukti berupa kertas berisi angka pasangan dan pulpen menjadi alat penting untuk mengonstruksikan unsur memberi kesempatan. Kertas tersebut menunjukkan bahwa tersangka melakukan pencatatan nomor yang berasal dari para pemasang. Pulpen digunakan sebagai alat untuk mencatat angka pasangan, sehingga keduanya memperlihatkan aktivitas operasional yang berkaitan langsung dengan peran tersangka sebagai tukang tulis togel.

Selain kertas dan pulpen, uang tunai sebesar Rp228.000 juga memperkuat konstruksi unsur memberi kesempatan. Uang tersebut ditemukan bersama barang bukti lain pada saat tersangka diamankan. Dalam konteks perjudian togel, uang tunai tersebut dapat dipahami sebagai uang pasangan yang diterima dari pemasang, sehingga menunjukkan adanya transaksi dalam permainan judi.

Handphone yang ditemukan pada tersangka juga memiliki arti penting dalam konstruksi unsur pidana. Dalam praktik togel, handphone digunakan untuk berkomunikasi dengan agen, mengirim rekap angka pasangan, atau menerima informasi keluaran angka. Oleh karena itu, handphone tidak hanya dipandang sebagai benda biasa, tetapi sebagai sarana komunikasi yang mendukung peran tersangka dalam kegiatan perjudian.

Konstruksi unsur “turut serta” dalam Pasal 426 KUHP memiliki cakupan yang lebih luas daripada sekadar pelaku utama. Unsur ini dapat mencakup pihak yang ikut mengambil bagian dalam rangkaian kegiatan perjudian, baik sebagai penghubung, pencatat, penerima uang, maupun pihak yang meneruskan hasil pasangan kepada agen. Dengan demikian, tukang tulis togel dapat dikualifikasikan sebagai pihak yang turut serta dalam usaha perjudian apabila perannya terbukti mendukung keberlangsungan permainan.

Dalam perkara ini, tersangka mengakui bahwa hasil pasangan yang diterimanya akan direkap dan dilaporkan kepada agen yang biasa dipanggil Ginting. Walaupun alamat pasti agen tersebut tidak diketahui, pengakuan ini menunjukkan bahwa tersangka tidak bekerja sendiri. Ia berada dalam rangkaian hubungan dengan pihak lain yang memiliki peran lebih tinggi dalam perjudian togel.

Unsur turut serta terlihat dari adanya pembagian peran antara pemasang, tukang tulis, dan agen. Pemasang memberikan nomor dan uang taruhan, tukang tulis mencatat serta merekap pasangan, sedangkan agen menerima rekap untuk diteruskan dalam sistem perjudian. Keterkaitan peran tersebut menunjukkan bahwa kegiatan togel bukan perbuatan individual yang berdiri sendiri, melainkan suatu rangkaian tindakan yang saling berkaitan.

Peran tersangka sebagai tukang tulis juga menunjukkan adanya kesadaran untuk ikut dalam kegiatan perjudian. Kesadaran tersebut tampak dari keterangan tersangka yang mengetahui bahwa perjudian dilarang oleh hukum, tetapi tetap melakukan perbuatan karena ingin memperoleh tambahan pendapatan. Dengan demikian, unsur kesalahan dalam bentuk kesengajaan dapat dikaitkan dengan peran aktif tersangka dalam menerima pasangan togel.

Motif ekonomi memperkuat konstruksi turut serta dalam perkara ini. Tersangka menerangkan bahwa dirinya memperoleh keuntungan sebesar 15% dari omzet setiap putaran atau sekitar Rp200.000. Keuntungan tersebut menunjukkan bahwa tersangka tidak hanya membantu secara sukarela, tetapi memperoleh manfaat dari kegiatan perjudian, sehingga perannya memiliki hubungan langsung dengan usaha perjudian.

Dalam perspektif hukum pidana, seseorang dapat dikatakan turut serta apabila terdapat keterlibatan nyata dalam terjadinya tindak pidana. Keterlibatan tersebut tidak selalu harus berupa tindakan sebagai pelaku utama. Pihak yang membantu menjalankan sebagian fungsi penting dalam suatu tindak pidana juga dapat dipandang turut serta apabila perbuatannya memiliki kontribusi terhadap terjadinya tindak pidana tersebut.

Berdasarkan konstruksi tersebut, tersangka sebagai tukang tulis togel memiliki kontribusi nyata terhadap berlangsungnya perjudian. Ia menerima pasangan dari masyarakat, mencatat angka, menerima uang, dan menyampaikan rekap kepada agen. Tanpa adanya tindakan tersebut, proses pemasangan nomor oleh masyarakat kepada jaringan perjudian tidak akan berjalan secara mudah. Oleh sebab itu, peran tersangka memenuhi karakter turut serta dalam usaha perjudian.

Perbedaan antara pemain togel biasa dan tukang tulis togel menjadi penting dalam pembahasan ini. Pemain biasa hanya memasang angka untuk kepentingan dirinya sendiri. Sebaliknya, tukang tulis menerima angka dari banyak pemasang dan menjadi bagian dari mekanisme penyelenggaraan. Dengan demikian, tukang tulis memiliki kedudukan yang lebih aktif dan lebih dekat dengan unsur memberi kesempatan serta turut serta dalam perjudian.

Dalam wawancara, penyidik menyatakan bahwa tersangka tidak diposisikan sebagai pemain biasa karena ditemukan sedang menunggu pemasang dan memiliki catatan angka pasangan. Keadaan tersebut menunjukkan bahwa tersangka berada pada posisi operasional yang melayani pemasang. Oleh karena itu, penyidik menilai peran tersangka lebih tepat dikualifikasikan sebagai penerima pasangan atau tukang tulis togel.

Konstruksi unsur memberi kesempatan juga dapat dilihat dari relasi antara tersangka dengan para pemasang. Para pemasang membutuhkan pihak yang menerima nomor dan uang pasangan. Ketika tersangka menjalankan fungsi tersebut, ia secara langsung menyediakan kesempatan bagi pemasang untuk ikut dalam permainan togel. Perbuatan ini sesuai dengan substansi Pasal 426 KUHP yang menjerat pihak yang menawarkan atau memberi kesempatan untuk main judi.

Sementara itu, konstruksi unsur turut serta dapat dilihat dari relasi antara tersangka dengan agen. Tersangka tidak hanya menerima pasangan untuk dirinya sendiri, tetapi merekap dan melaporkan angka kepada agen. Dengan demikian, tersangka mengambil bagian dalam rantai operasional perjudian. Peran tersebut menunjukkan adanya keterlibatan dalam usaha perjudian, meskipun tersangka bukan pemilik atau bandar utama.

Dari sudut pembuktian, unsur memberi kesempatan dan turut serta tidak dapat dibuktikan hanya dengan satu fakta. Penyidik harus menghubungkan beberapa fakta, yaitu keterangan saksi penangkap, keterangan tersangka, barang bukti, dan keadaan saat penangkapan. Dalam perkara ini, semua fakta tersebut saling mendukung untuk menjelaskan bahwa tersangka memiliki peran aktif dalam kegiatan togel.

Keterangan saksi penangkap menyebutkan bahwa tersangka tertangkap tangan pada saat sedang menerima atau mengakses angka pasangan para pemasang. Keterangan ini penting karena memberikan gambaran langsung mengenai perbuatan tersangka di lokasi kejadian. Apabila dikaitkan dengan barang bukti yang ditemukan, maka posisi tersangka sebagai tukang tulis menjadi lebih jelas.

Keterangan tersangka semakin memperkuat konstruksi tersebut karena tersangka mengakui tata cara permainan, perannya sebagai penerima pasangan, serta keuntungan yang diperoleh. Pengakuan tersangka tidak berdiri sendiri, melainkan sesuai dengan keterangan saksi dan barang bukti. Oleh karena itu, pengakuan tersebut dapat digunakan sebagai bagian dari rangkaian pembuktian unsur memberi kesempatan dan turut serta.

Ketiadaan izin dari pihak berwenang juga memperkuat sifat melawan hukum dari perbuatan tersangka. Tersangka sendiri menerangkan bahwa ia tidak memiliki izin untuk mengadakan perjudian togel Hongkong. Selain itu, tersangka mengetahui bahwa perjudian dilarang dan dapat dikenakan sanksi pidana. Hal ini menunjukkan bahwa perbuatan dilakukan secara sadar dalam keadaan mengetahui adanya larangan hukum.

Dalam konteks Pasal 426 KUHP, unsur memberi kesempatan dan turut serta memiliki hubungan yang erat dalam perkara tukang tulis togel. Memberi kesempatan tampak dari tindakan tersangka melayani pemasang, sedangkan turut serta tampak dari keterlibatan tersangka dalam sistem rekap dan pelaporan kepada agen. Kedua unsur tersebut saling melengkapi dalam menjelaskan posisi pidana tersangka.

Konstruksi ini penting agar penegakan hukum terhadap perjudian tidak hanya berhenti pada pemain atau pemasang. Jika hanya pemain yang diproses, maka struktur perjudian tidak akan tersentuh secara efektif. Oleh karena itu, penerima pasangan atau tukang tulis perlu dipandang sebagai bagian dari sistem perjudian karena perannya memfasilitasi pemasang dan menghubungkan mereka dengan agen.

Penerapan Pasal 426 KUHP terhadap tukang tulis togel juga mencerminkan perluasan tanggung jawab pidana terhadap pihak-pihak yang mengambil bagian dalam usaha perjudian. Perbuatan tersangka bukan hanya membantu secara teknis, tetapi menjadi bagian dari mekanisme yang membuat permainan judi dapat berlangsung. Dengan demikian, tanggung jawab pidana tidak hanya dibebankan kepada bandar, tetapi juga kepada pihak yang secara nyata menjalankan fungsi operasional.

Berdasarkan uraian tersebut, konstruksi unsur “memberi kesempatan” terhadap tersangka dibangun melalui fakta bahwa tersangka menerima nomor pasangan, mencatat angka, menerima uang, dan melayani pemasang. Sementara itu, konstruksi unsur “turut serta” dibangun melalui fakta bahwa tersangka merekap dan melaporkan pasangan kepada agen serta memperoleh keuntungan dari kegiatan tersebut.

Menurut P.A.F. Lamintang, dalam delik perjudian, perbuatan pidana tidak hanya terbatas pada tindakan memainkan judi secara langsung, tetapi juga mencakup perbuatan yang memberi ruang atau fasilitas bagi orang lain untuk melakukan perjudian. Pendapat ini relevan untuk menilai peran penerima pasangan atau tukang tulis togel karena tukang tulis bukan sekadar mencatat angka, melainkan menyediakan sarana bagi pemasang untuk masuk ke dalam sistem permainan togel. Dengan demikian, perbuatan tersangka sebagai penerima angka pasangan dapat diposisikan sebagai bentuk pemberian kesempatan kepada orang lain untuk bermain judi.

R. Soesilo menjelaskan bahwa memberi kesempatan dalam perjudian dapat dipahami sebagai tindakan menyediakan jalan, tempat, alat, atau perantara yang menyebabkan orang lain dapat melakukan permainan judi. Dalam konteks perkara Leonardo Silalahi alias Ardo, tersangka menjadi perantara antara pemasang dengan agen, sebab pemasang menyerahkan angka dan uang kepada tersangka untuk kemudian direkap. Oleh karena itu, konstruksi unsur “memberi kesempatan” tidak harus selalu melekat pada bandar, tetapi dapat pula dikenakan kepada tukang tulis yang menjalankan fungsi penghubung dalam perjudian togel.

Eddy O.S. Hiariej berpendapat bahwa konstruksi pertanggungjawaban pidana harus dilihat dari adanya perbuatan, kesalahan, dan hubungan antara perbuatan dengan akibat yang dilarang. Dalam perkara ini, perbuatan tersangka menerima angka pasangan, mencatat nomor, menerima uang, dan melaporkan rekap kepada agen menunjukkan adanya hubungan langsung antara tindakan tersangka dengan berlangsungnya perjudian togel. Dengan demikian, tersangka tidak dapat dilepaskan dari rangkaian perbuatan pidana karena ia menjalankan fungsi yang memungkinkan perjudian berlangsung.

Moeljatno menegaskan bahwa suatu perbuatan dapat dipidana apabila memenuhi unsur perbuatan yang dilarang, sifat melawan hukum, dan adanya kesalahan. Jika pandangan ini diterapkan terhadap peran tukang tulis togel, maka tindakan tersangka tidak hanya dilihat sebagai pencatatan angka, tetapi sebagai perbuatan yang dilarang karena dilakukan dalam rangka permainan judi. Terlebih lagi, tersangka mengetahui bahwa perjudian dilarang, namun tetap menjalankan perannya karena ingin memperoleh keuntungan.

Menurut Andi Hamzah, pertanggungjawaban pidana tidak hanya melekat pada pelaku utama, tetapi juga pada pihak yang dengan sadar membantu atau mengambil bagian dalam terlaksananya tindak pidana. Pandangan ini memperkuat konstruksi unsur “turut serta” terhadap tersangka sebagai tukang tulis togel. Meskipun tersangka bukan bandar utama, ia tetap mengambil bagian dalam proses perjudian karena menerima pasangan dari pemasang dan meneruskan rekap kepada agen.

Barda Nawawi Arief menyatakan bahwa hukum pidana harus mampu menjangkau perbuatan-perbuatan yang secara sosial berbahaya, termasuk perbuatan yang memfasilitasi kejahatan. Perjudian togel tidak hanya dilakukan oleh bandar, tetapi berjalan melalui jaringan peran yang melibatkan pemasang, penerima pasangan, agen, dan pihak lain. Oleh karena itu, penerapan Pasal 426 KUHP terhadap tukang tulis togel merupakan bentuk penegakan hukum terhadap pihak yang secara nyata mendukung berlangsungnya usaha perjudian.

Sudarto berpandangan bahwa perbuatan pidana harus dipahami berdasarkan fungsi sosial dari larangan pidana itu sendiri. Larangan perjudian bertujuan menjaga ketertiban masyarakat dari praktik untung-untungan yang merugikan dan menimbulkan keresahan sosial. Dalam perkara ini, peran tukang tulis memiliki fungsi yang berbahaya secara sosial karena membuka akses bagi masyarakat untuk ikut bermain togel. Oleh sebab itu, unsur “memberi kesempatan” tepat diterapkan terhadap pihak yang menyediakan akses tersebut.

Teguh Prasetyo menjelaskan bahwa dalam penyertaan tindak pidana, seseorang tidak harus melakukan seluruh unsur delik secara sendiri-sendiri, melainkan cukup mengambil bagian penting dalam terjadinya perbuatan pidana. Penerima pasangan togel mengambil bagian penting karena ia menerima nomor dan uang dari pemasang, lalu menyampaikan hasilnya kepada agen. Tindakan tersebut memperlihatkan adanya kontribusi yang nyata dalam rangkaian perjudian.

Frans Maramis berpendapat bahwa penyertaan dalam hukum pidana mensyaratkan adanya kerja sama atau setidaknya hubungan peran antara beberapa orang dalam terwujudnya suatu tindak pidana. Dalam perkara togel, hubungan peran tersebut terlihat dari adanya pemasang, tukang tulis, dan agen. Tersangka sebagai tukang tulis berada di tengah hubungan tersebut, sehingga perbuatannya dapat dikonstruksikan sebagai bentuk turut serta dalam usaha perjudian.

Adami Chazawi menjelaskan bahwa penyertaan tidak selalu harus dibuktikan dengan perjanjian formal antara para pelaku, tetapi dapat dibaca dari adanya kesesuaian perbuatan dan tujuan. Dalam perkara Leonardo, kesesuaian tersebut terlihat dari tindakan tersangka menerima pasangan, mencatat angka, dan memperoleh keuntungan dari omzet perjudian. Walaupun hubungan tersangka dengan agen tidak dituangkan secara formal, pola kerja tersebut menunjukkan adanya hubungan fungsional dalam perjudian togel.

Menurut Lamintang, unsur kesengajaan dalam tindak pidana dapat diketahui dari keadaan-keadaan objektif yang menyertai perbuatan pelaku. Dalam perkara ini, kesengajaan tersangka dapat dilihat dari aktivitas menunggu pemasang, mencatat angka pasangan, menerima uang, dan melaporkan rekap kepada agen. Keadaan tersebut menunjukkan bahwa tersangka mengetahui dan menghendaki keterlibatannya dalam kegiatan perjudian togel.

Eddy O.S. Hiariej juga menekankan bahwa pembuktian kesalahan tidak selalu harus diperoleh dari pengakuan, tetapi dapat disimpulkan dari rangkaian perbuatan yang dilakukan secara sadar. Dalam perkara ini, meskipun pengakuan tersangka memperkuat pembuktian, rangkaian perbuatannya sendiri telah menunjukkan adanya kesadaran untuk mengambil bagian dalam perjudian. Oleh karena itu, unsur turut serta dapat dibangun melalui hubungan antara perbuatan, barang bukti, dan keterangan saksi.

Moeljatno menjelaskan bahwa suatu perbuatan tidak dapat dilepaskan dari konteksnya dalam menentukan ada tidaknya tindak pidana. Dalam perkara ini, pencatatan angka oleh tersangka tidak dapat dipandang sebagai pencatatan biasa karena dilakukan bersamaan dengan penerimaan uang, adanya kertas angka pasangan, handphone, dan keterangan mengenai sistem hadiah togel. Dengan demikian, konteks perbuatan menunjukkan bahwa pencatatan tersebut merupakan bagian dari mekanisme perjudian.

R. Soesilo menerangkan bahwa perjudian mengandung unsur pengharapan untuk memperoleh keuntungan berdasarkan nasib atau untung-untungan. Berdasarkan pandangan ini, tindakan tersangka yang menerima angka pasangan dari pemasang menjadi bagian dari proses taruhan karena para pemasang berharap memperoleh hadiah apabila nomor yang dipasang keluar. Oleh karena itu, tersangka berperan dalam menghubungkan para pemasang dengan mekanisme untung-untungan yang menjadi inti perjudian togel.

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, unsur “memberi kesempatan” dan “turut serta” dalam Pasal 426 KUHP dapat diterapkan terhadap peran tersangka sebagai penerima pasangan atau tukang tulis togel. Unsur memberi kesempatan tampak dari tindakan tersangka menyediakan akses bagi pemasang untuk memasang angka, sedangkan unsur turut serta tampak dari keterlibatan tersangka dalam rekap, penerimaan uang, pelaporan kepada agen, dan penerimaan keuntungan. Dengan demikian, secara doktrinal maupun faktual, tersangka tidak hanya berposisi sebagai pemain, tetapi sebagai bagian dari struktur operasional perjudian togel.

Dengan demikian, peran Leonardo Silalahi alias Ardo sebagai penerima pasangan atau tukang tulis togel dapat dikualifikasikan sebagai perbuatan yang memenuhi unsur memberi kesempatan dan turut serta dalam Pasal 426 KUHP. Tersangka bukan sekadar pemain, tetapi pihak yang memfasilitasi orang lain untuk berjudi dan mengambil bagian dalam rangkaian usaha perjudian togel Hongkong.

C. 
Kendala dan Upaya Pembuktian yang Dihadapi Penyidik dalam Membangun Alat Bukti Tindak Pidana Perjudian Jenis Togel

Pembuktian tindak pidana perjudian jenis togel memiliki karakter yang berbeda dengan tindak pidana konvensional lainnya. Perjudian togel sering dilakukan secara tertutup, menggunakan pola transaksi sederhana, dan melibatkan hubungan antara pemasang, penerima pasangan, agen, serta kemungkinan bandar. Dalam perkara Leonardo Silalahi alias Ardo, penyidik menghadapi tantangan untuk tidak hanya membuktikan bahwa telah terjadi permainan togel, tetapi juga membuktikan peran tersangka sebagai penerima pasangan atau tukang tulis dalam rangkaian perjudian tersebut.

Kendala pertama yang dihadapi penyidik adalah sifat perjudian togel yang cenderung dilakukan secara tersembunyi. Para pelaku biasanya tidak menggunakan tempat khusus yang mudah dikenali sebagai lokasi perjudian, melainkan menggunakan tempat umum seperti warung kopi atau tempat berkumpul masyarakat. Dalam perkara ini, tersangka diamankan di sebuah warung kopi di Jalan Bambu Runcing, Kelurahan Pekan Tanjung Pura, Kecamatan Tanjung Pura, Kabupaten Langkat, sehingga penyidik harus memastikan bahwa keberadaan tersangka di lokasi tersebut memang berkaitan dengan aktivitas perjudian.

Kendala kedua adalah pembuktian terhadap peran tersangka sebagai tukang tulis togel. Seseorang yang berada di lokasi tidak dapat langsung dikategorikan sebagai pelaku perjudian apabila tidak ditemukan perbuatan aktif yang menunjukkan keterlibatannya. Oleh karena itu, penyidik harus membangun hubungan antara keberadaan tersangka, tindakan menerima pasangan, barang bukti yang ditemukan, dan keterangan saksi penangkap.

Dalam wawancara, penyidik menjelaskan bahwa pembuktian terhadap tukang tulis togel harus dilakukan secara hati-hati karena pelaku sering mengelak dengan menyatakan bahwa angka-angka yang dicatat bukan untuk perjudian. Untuk mengatasi hal tersebut, penyidik tidak hanya melihat catatan angka, tetapi juga menghubungkannya dengan uang tunai, handphone, keterangan saksi, serta pengakuan tersangka mengenai cara permainan togel.

Kendala berikutnya adalah kesulitan menghadirkan pemasang togel sebagai saksi. Dalam praktiknya, pemasang sering tidak berada di tempat ketika penindakan dilakukan atau enggan memberikan keterangan karena takut ikut diproses secara hukum. Padahal, keterangan pemasang dapat memperkuat pembuktian bahwa tersangka benar menerima angka dan uang taruhan dari orang lain.

Karena saksi pemasang sulit dihadirkan, penyidik lebih banyak mengandalkan keterangan saksi penangkap. Saksi penangkap memberikan keterangan mengenai keadaan saat tersangka ditemukan, aktivitas yang sedang dilakukan, serta barang bukti yang diamankan. Dalam BAP saksi, para saksi menerangkan bahwa tersangka tertangkap tangan dalam kegiatan perjudian togel Hongkong pada saat sedang menerima atau mengakses angka pasangan para pemasang.

Kendala lainnya adalah pembuktian terhadap hubungan tersangka dengan agen atau bandar. Dalam BAP tersangka, Leonardo menerangkan bahwa hasil pasangan direkap dan dilaporkan kepada agen yang biasa dipanggil Ginting, tetapi ia tidak mengetahui alamat pasti agen tersebut. Keadaan ini menyulitkan penyidik untuk mengembangkan perkara kepada pihak yang berada di atas tersangka dalam jaringan perjudian togel.

Hubungan dengan agen penting untuk membuktikan bahwa tersangka tidak berdiri sendiri, melainkan menjadi bagian dari rangkaian kegiatan perjudian. Namun, apabila identitas agen tidak jelas, penyidik harus memperkuat pembuktian terhadap peran tersangka berdasarkan fakta yang sudah ada, yaitu perbuatan menerima pasangan, mencatat angka, menerima uang, dan menggunakan handphone sebagai sarana komunikasi.

Dalam konteks pembuktian digital, handphone menjadi barang bukti yang penting tetapi juga menghadirkan kendala tersendiri. Handphone dapat memuat komunikasi dengan agen, pemasang, atau pihak lain, tetapi pembuktian terhadap isi handphone harus dilakukan secara cermat agar tidak menimbulkan persoalan keabsahan alat bukti. Penyidik perlu memastikan bahwa data yang ditemukan relevan dengan perkara dan dapat dikaitkan dengan perbuatan tersangka.

Berdasarkan wawancara dengan penyidik pembantu, salah satu kendala teknis dalam perkara togel adalah pelaku sering menghapus pesan, mengubah nama kontak, atau tidak menyimpan identitas agen secara lengkap. Hal ini menyebabkan pembuktian hubungan antara tukang tulis dengan agen tidak selalu mudah dilakukan. Oleh sebab itu, penyidik perlu menguatkan perkara melalui alat bukti lain yang tersedia.

Barang bukti berupa kertas angka pasangan menjadi salah satu alat penting dalam membangun pembuktian. Kertas tersebut menunjukkan adanya catatan nomor-nomor yang diduga sebagai angka togel. Namun, kertas angka saja belum cukup apabila tidak dihubungkan dengan keterangan saksi, pengakuan tersangka, dan uang tunai yang ditemukan.

Pulpen yang ditemukan bersama kertas angka pasangan juga mendukung pembuktian bahwa tersangka melakukan aktivitas pencatatan. Dalam perkara togel, alat sederhana seperti pulpen memiliki arti pembuktian karena menunjukkan cara kerja tukang tulis dalam menerima dan merekap angka pasangan. Meskipun terlihat sederhana, barang bukti tersebut menjelaskan fungsi operasional tersangka dalam kegiatan perjudian.

Uang tunai sebesar Rp228.000 yang ditemukan dari tersangka juga menjadi bagian penting dalam pembuktian. Penyidik harus membangun hubungan antara uang tersebut dengan aktivitas perjudian, bukan sekadar uang pribadi milik tersangka. Hubungan tersebut dibangun melalui keterangan bahwa pemasang membeli nomor dengan nominal tertentu dan tersangka menerima uang dari pasangan tersebut.

Pengakuan tersangka menjadi salah satu unsur yang memperkuat pembuktian. Tersangka menerangkan bahwa dirinya mengadakan perjudian jenis togel Hongkong, menerima pasangan dari pemasang, mencatat angka, merekap, dan melaporkan hasilnya kepada agen. Keterangan ini memiliki nilai penting karena sesuai dengan barang bukti yang ditemukan saat penangkapan.

Namun, pengakuan tersangka tidak boleh berdiri sendiri. Dalam hukum acara pidana, pembuktian harus disusun berdasarkan alat bukti yang saling mendukung. Oleh karena itu, penyidik tetap harus mengaitkan pengakuan tersangka dengan keterangan saksi, barang bukti, dan keadaan tertangkap tangan agar pembuktian tidak hanya bergantung pada pengakuan.

Upaya pertama yang dilakukan penyidik untuk mengatasi kendala pembuktian adalah melakukan penindakan dalam keadaan tertangkap tangan. Penangkapan tertangkap tangan memberi posisi pembuktian yang lebih kuat karena penyidik menemukan tersangka dalam keadaan sedang melakukan aktivitas yang berkaitan dengan perjudian. Dalam perkara ini, tersangka ditemukan sedang menunggu pemasang dan ditemukan barang bukti yang relevan.

Upaya kedua adalah menyita barang bukti yang memiliki hubungan langsung dengan perbuatan tersangka. Barang bukti berupa handphone, kertas angka pasangan, pulpen, dan uang tunai diamankan untuk menjelaskan peran tersangka dalam perjudian togel. Penyitaan barang bukti tersebut menjadi dasar bagi penyidik untuk membangun rangkaian peristiwa pidana secara lebih jelas.

Upaya ketiga adalah memeriksa saksi-saksi yang terlibat dalam penangkapan. Dalam perkara ini, saksi seperti Kusno Utomo, Lukman Santoso, dan Jesaya S. Badiken memberikan keterangan mengenai kronologi penangkapan, lokasi kejadian, identitas tersangka, dan barang bukti yang ditemukan. Keterangan para saksi tersebut berfungsi untuk memperkuat fakta bahwa tersangka benar tertangkap dalam kegiatan perjudian togel.

Upaya keempat adalah memeriksa tersangka secara mendalam mengenai cara permainan togel. Dalam BAP tersangka, Leonardo menjelaskan tata cara permainan, jenis angka yang dipasang, besaran pembelian, hadiah yang dijanjikan, serta waktu keluarnya angka. Penjelasan ini membantu penyidik membuktikan bahwa kegiatan tersebut benar merupakan perjudian, bukan sekadar pencatatan angka biasa.

Upaya kelima adalah menggali keterangan mengenai keuntungan yang diterima tersangka. Dalam perkara ini, tersangka menerangkan bahwa ia memperoleh keuntungan sebesar 15% dari omzet setiap putaran atau sekitar Rp200.000. Keterangan ini memperkuat bahwa tersangka menjalankan perannya secara sadar dan memperoleh manfaat ekonomi dari kegiatan perjudian.

Upaya keenam adalah membuktikan ketiadaan izin. Tersangka menyatakan bahwa ia tidak memiliki izin dari pihak berwenang untuk mengadakan perjudian togel Hongkong. Keterangan ini diperkuat dengan keterangan saksi yang menyatakan bahwa segala bentuk perjudian tersebut tidak memiliki izin dan bertentangan dengan hukum.

Upaya ketujuh adalah mengaitkan peran tersangka dengan unsur Pasal 426 KUHP. Penyidik tidak hanya membuktikan bahwa tersangka berada di lokasi perjudian, tetapi juga membuktikan bahwa tersangka memberi kesempatan kepada orang lain untuk bermain judi dan turut serta dalam usaha perjudian. Hal ini dilakukan dengan menunjukkan fungsi tersangka sebagai penerima pasangan, pencatat angka, pengumpul uang, dan penghubung dengan agen.

Upaya kedelapan adalah membangun kesesuaian antara keterangan saksi, keterangan tersangka, dan barang bukti. Keterangan saksi menyebutkan bahwa tersangka tertangkap dalam aktivitas togel, sementara tersangka mengakui perannya sebagai penerima pasangan. Barang bukti yang ditemukan kemudian menjadi penguat bahwa keterangan tersebut saling berkaitan.

Dalam wawancara, penyidik menyatakan bahwa pembuktian perkara togel tidak cukup hanya menunjukkan adanya uang atau catatan angka. Penyidik harus menunjukkan bahwa uang dan catatan tersebut berada dalam konteks permainan judi. Oleh karena itu, penyidik menghubungkan barang bukti dengan keterangan mengenai cara permainan, nilai pasangan, hadiah, keuntungan, dan hubungan dengan agen.

Kendala lain yang muncul adalah terbatasnya pengembangan perkara kepada pihak agen. Walaupun tersangka menyebut nama panggilan Ginting, keterangan tersebut belum cukup apabila tidak didukung identitas lengkap, alamat, atau bukti komunikasi yang kuat. Akibatnya, penyidikan terhadap jaringan yang lebih luas sering terhambat pada posisi tukang tulis yang tertangkap di lapangan.

Keterbatasan tersebut menunjukkan bahwa pembuktian terhadap tindak pidana perjudian jenis togel membutuhkan pengembangan penyidikan yang lebih mendalam, terutama terhadap jaringan di atas penerima pasangan. Namun, dalam konteks perkara tersangka Leonardo, penyidik tetap dapat membangun pembuktian terhadap peran tersangka berdasarkan keadaan tertangkap tangan, pengakuan, saksi, dan barang bukti.

Dalam perspektif alat bukti, perkara ini menunjukkan pentingnya keterangan saksi dan keterangan tersangka sebagai dasar utama pembuktian. Barang bukti berfungsi sebagai pendukung yang menjelaskan bahwa keterangan tersebut memiliki dasar faktual. Dengan demikian, pembuktian tidak berdiri pada satu alat bukti saja, tetapi dibangun melalui rangkaian alat bukti yang saling menguatkan.

Secara analitis, kendala pembuktian dalam perkara perjudian togel terletak pada sifat perbuatannya yang sederhana tetapi memiliki jaringan tersembunyi. Aktivitas hanya terlihat sebagai pencatatan angka dan penerimaan uang, namun di balik itu terdapat hubungan antara pemasang, tukang tulis, dan agen. Penyidik harus mampu membuktikan bahwa pencatatan angka dan penerimaan uang tersebut merupakan bagian dari permainan judi.

Oleh karena itu, upaya pembuktian penyidik diarahkan untuk membangun hubungan logis antara perbuatan, alat bukti, dan unsur pidana. Perbuatan tersangka menerima pasangan dihubungkan dengan kertas angka, pulpen, uang tunai, handphone, keterangan saksi, serta pengakuan tersangka. Hubungan tersebut menjadi dasar untuk menyimpulkan bahwa tersangka memberi kesempatan dan turut serta dalam perjudian jenis togel.

Menurut Eddy O.S. Hiariej, pembuktian dalam perkara pidana tidak hanya menyangkut keberadaan alat bukti, tetapi juga mengenai bagaimana alat bukti tersebut saling berhubungan untuk membentuk keyakinan terhadap terjadinya tindak pidana. Dalam perkara perjudian jenis togel, alat bukti seperti kertas angka pasangan, pulpen, handphone, uang tunai, keterangan saksi, dan keterangan tersangka harus ditempatkan dalam satu rangkaian yang logis. Jika alat bukti tersebut berdiri sendiri, maka kekuatannya menjadi lemah, tetapi apabila saling menguatkan, maka pembuktian terhadap peran tukang tulis menjadi lebih jelas.

M. Yahya Harahap menjelaskan bahwa pembuktian dalam hukum acara pidana harus diarahkan untuk mencari kebenaran materiel, bukan sekadar kebenaran formal. Pandangan ini relevan karena penyidik dalam perkara togel tidak cukup hanya menunjukkan bahwa tersangka membawa kertas angka dan uang tunai. Penyidik harus membuktikan kebenaran materiel bahwa kertas angka dan uang tersebut berkaitan dengan aktivitas menerima pasangan togel dari masyarakat.

Andi Hamzah berpendapat bahwa penangkapan dalam keadaan tertangkap tangan memiliki kedudukan penting dalam perkara pidana karena pelaku ditemukan saat melakukan perbuatan atau segera setelah perbuatan dilakukan. Dalam perkara Leonardo Silalahi alias Ardo, keadaan tertangkap tangan membantu penyidik membangun pembuktian karena tersangka ditemukan pada saat sedang menunggu pemasang dan terdapat barang bukti yang berkaitan dengan perjudian. Kondisi ini mengurangi kemungkinan bahwa barang bukti tersebut tidak berhubungan dengan tindak pidana.

Menurut Lilik Mulyadi, keterangan saksi dalam perkara pidana harus memiliki relevansi langsung dengan peristiwa yang diperiksa. Dalam perkara ini, keterangan saksi penangkap memiliki nilai penting karena saksi melihat langsung kondisi tersangka pada saat diamankan. Keterangan saksi tersebut kemudian menjadi penghubung antara keadaan di tempat kejadian perkara dengan barang bukti yang ditemukan dari tersangka.

Hari Sasangka dan Lily Rosita menjelaskan bahwa alat bukti tidak cukup dinilai dari bentuknya, tetapi juga dari relevansi dan kesesuaiannya dengan peristiwa pidana. Dalam perkara togel, uang tunai tidak otomatis membuktikan perjudian apabila tidak dikaitkan dengan keterangan mengenai pemasangan angka. Demikian pula kertas angka tidak otomatis menjadi bukti perjudian apabila tidak dikaitkan dengan keterangan bahwa angka tersebut merupakan nomor pasangan togel.

Menurut Alfitra, pembuktian dalam perkara pidana harus memperhatikan hubungan antara alat bukti dengan unsur delik yang didakwakan. Dalam perkara ini, penyidik harus mengaitkan barang bukti dengan unsur memberi kesempatan dan turut serta dalam Pasal 426 KUHP. Kertas angka, pulpen, uang tunai, dan handphone harus dijelaskan sebagai sarana yang digunakan tersangka untuk menerima pasangan, mencatat, merekap, dan meneruskan hasil kepada agen.

Eddy O.S. Hiariej juga berpendapat bahwa pengakuan tersangka bukan satu-satunya dasar pembuktian, karena pengakuan harus didukung oleh alat bukti lain. Dalam perkara Leonardo, pengakuan tersangka bahwa ia menerima pasangan dan melaporkan rekap kepada agen menjadi kuat karena sesuai dengan barang bukti yang ditemukan. Dengan demikian, pembuktian tidak bergantung semata-mata pada pengakuan, tetapi pada kesesuaian antara pengakuan, saksi, dan barang bukti.

M. Yahya Harahap menegaskan bahwa penyidik harus berhati-hati dalam menilai keterangan tersangka, sebab keterangan tersebut perlu diuji dengan alat bukti lain yang objektif. Dalam perkara togel, keterangan tersangka mengenai perannya sebagai tukang tulis harus diuji melalui barang bukti, keterangan saksi penangkap, dan keadaan tertangkap tangan. Pengujian ini penting agar pembuktian tidak lemah apabila tersangka menarik kembali keterangannya pada tahap berikutnya.

Dengan demikian, kendala utama penyidik dalam membangun alat bukti tindak pidana perjudian jenis togel adalah sulitnya menghadirkan pemasang, terbatasnya identitas agen, serta perlunya pembuktian yang cermat terhadap barang bukti sederhana seperti kertas angka, pulpen, uang, dan handphone. Namun, upaya penyidik melalui penangkapan tertangkap tangan, penyitaan barang bukti, pemeriksaan saksi, pemeriksaan tersangka, dan pengaitan seluruh bukti dengan unsur Pasal 426 KUHP telah cukup menjawab kebutuhan pembuktian terhadap peran tersangka sebagai penerima pasangan atau tukang tulis togel.
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� Andi Hamzah, Hukum Pidana Indonesia, (Jakarta: Sinar Grafika, 2019), hlm. 94.


� Wawancara dengan Irfan Syahputra, Penyidik Pembantu Polres Langkat, pada tanggal 4 Mei 2026 di Polres Langkat.


� Pasal 426, Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2023 tentang Kitab Undang-Undang Hukum Pidana.


� Wawancara dengan Herman F. Sinaga, Penyidik Polres Langkat, pada tanggal 4 Mei 2026 di Polres Langkat.


� M. Yahya Harahap, Pembahasan Permasalahan dan Penerapan KUHAP: Penyidikan dan Penuntutan, (Jakarta: Sinar Grafika, 2018), hlm. 286.


� Berita Acara Pemeriksaan Saksi Jesaya S. Badiken dalam perkara tindak pidana perjudian jenis togel, Laporan Polisi Nomor: LP/A/03/II/2025/SPKT.Reskrim/Polres Langkat/Polda Sumatera Utara, tanggal 17 Februari 2025.


� Berita Acara Pemeriksaan Tersangka Leonardo Silalahi alias Ardo dalam perkara tindak pidana perjudian, Laporan Polisi Nomor: LP/A/03/II/2025/SPKT.Reskrim/Polres Langkat/Polda Sumatera Utara, tanggal 18 Februari 2025.


� Berita Acara Pemeriksaan Tersangka Leonardo Silalahi alias Ardo dalam perkara tindak pidana perjudian, Laporan Polisi Nomor: LP/A/03/II/2025/SPKT.Reskrim/Polres Langkat/Polda Sumatera Utara, tanggal 18 Februari 2025.


� Wawancara dengan Herman F. Sinaga, Penyidik Polres Langkat, pada tanggal 4 Mei 2026 di Polres Langkat.


� Barda Nawawi Arief, Bunga Rampai Kebijakan Hukum Pidana, (Jakarta: Kencana, 2017), hlm. 112.


� Eddy O.S. Hiariej, Op. Cit., hlm. 205.


� Wawancara dengan Irfan Syahputra, Penyidik Pembantu Polres Langkat, pada tanggal 4 Mei 2026 di Polres Langkat.


� P.A.F. Lamintang dan Theo Lamintang, Delik-Delik Khusus Kejahatan Melanggar Norma Kesusilaan dan Norma Kepatutan, (Jakarta: Sinar Grafika, 2018), hlm. 286.


� R. Soesilo, Kitab Undang-Undang Hukum Pidana serta Komentar-Komentarnya Lengkap Pasal demi Pasal, (Bogor: Politeia, 2016), hlm. 222.


� Eddy O.S. Hiariej, Prinsip-Prinsip Hukum Pidana, (Yogyakarta: Cahaya Atma Pustaka, 2020), hlm. 203.


� Moeljatno, Asas-Asas Hukum Pidana, (Jakarta: Rineka Cipta, 2018), hlm. 72.


� Andi Hamzah, Hukum Pidana Indonesia, (Jakarta: Sinar Grafika, 2019), hlm. 94.


� Barda Nawawi Arief, Bunga Rampai Kebijakan Hukum Pidana, (Jakarta: Kencana, 2017), hlm. 112.


� Sudarto, Hukum Pidana I, (Semarang: Yayasan Sudarto, 2018), hlm. 52.


� Teguh Prasetyo, Hukum Pidana, (Jakarta: Rajawali Pers, 2018), hlm. 59.


� Frans Maramis, Hukum Pidana Umum dan Tertulis di Indonesia, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), hlm. 213.


� Adami Chazawi, Pelajaran Hukum Pidana Bagian 1, (Jakarta: Rajawali Pers, 2019), hlm. 74.


� P.A.F. Lamintang dan Theo Lamintang, Op. Cit., hlm. 287.


� Eddy O.S. Hiariej, Op. Cit., hlm. 205.


� Moeljatno, Op. Cit., hlm. 75.


� R. Soesilo, Op. Cit., hlm. 223.


� Barda Nawawi Arief, Op. Cit., hlm. 113.


� Wawancara dengan Herman F. Sinaga, Penyidik Polres Langkat, pada tanggal 4 Mei 2026 di Polres Langkat.


� Wawancara dengan Herman F. Sinaga, Penyidik Polres Langkat, pada tanggal 4 Mei 2026 di Polres Langkat.


� Berita Acara Pemeriksaan Saksi Kusno Utomo dalam perkara tindak pidana perjudian jenis togel, Laporan Polisi Nomor: LP/A/03/II/2025/SPKT.Reskrim/Polres Langkat/Polda Sumatera Utara, tanggal 17 Februari 2025.


� M. Yahya Harahap, Pembahasan Permasalahan dan Penerapan KUHAP: Penyidikan dan Penuntutan, (Jakarta: Sinar Grafika, 2018), hlm. 286.


� Wawancara dengan Herman F. Sinaga, Penyidik Polres Langkat, pada tanggal 4 Mei 2026 di Polres Langkat.


� Wawancara dengan Irfan Syahputra, Penyidik Pembantu Polres Langkat, pada tanggal 4 Mei 2026 di Polres Langkat.


� Berita Acara Pemeriksaan Saksi Kusno Utomo, Lukman Santoso, dan Jesaya S. Badiken dalam perkara tindak pidana perjudian jenis togel, Laporan Polisi Nomor: LP/A/03/II/2025/SPKT.Reskrim/Polres Langkat/Polda Sumatera Utara, tanggal 17 Februari 2025.


� Berita Acara Pemeriksaan Tersangka Leonardo Silalahi alias Ardo dalam perkara tindak pidana perjudian, Laporan Polisi Nomor: LP/A/03/II/2025/SPKT.Reskrim/Polres Langkat/Polda Sumatera Utara, tanggal 18 Februari 2025.


� Wawancara dengan Herman F. Sinaga, Penyidik Polres Langkat, pada tanggal 4 Mei 2026 di Polres Langkat.


� Pasal 5 ayat (1), Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik sebagaimana telah diubah terakhir dengan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2024.


� Wawancara dengan Irfan Syahputra, Penyidik Pembantu Polres Langkat, pada tanggal 4 Mei 2026 di Polres Langkat.


� Berita Acara Pemeriksaan Saksi Lukman Santoso dalam perkara tindak pidana perjudian jenis togel, Laporan Polisi Nomor: LP/A/03/II/2025/SPKT.Reskrim/Polres Langkat/Polda Sumatera Utara, tanggal 17 Februari 2025.


� Wawancara dengan Herman F. Sinaga, Penyidik Polres Langkat, pada tanggal 4 Mei 2026 di Polres Langkat.


� Berita Acara Pemeriksaan Saksi Jesaya S. Badiken dalam perkara tindak pidana perjudian jenis togel, Laporan Polisi Nomor: LP/A/03/II/2025/SPKT.Reskrim/Polres Langkat/Polda Sumatera Utara, tanggal 17 Februari 2025.


� Berita Acara Pemeriksaan Tersangka Leonardo Silalahi alias Ardo dalam perkara tindak pidana perjudian, Laporan Polisi Nomor: LP/A/03/II/2025/SPKT.Reskrim/Polres Langkat/Polda Sumatera Utara, tanggal 18 Februari 2025.


� Pasal 184 ayat (1), Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1981 tentang Hukum Acara Pidana.


� Andi Hamzah, Hukum Acara Pidana Indonesia, (Jakarta: Sinar Grafika, 2019), hlm. 124.


� Berita Acara Pemeriksaan Saksi Kusno Utomo dalam perkara tindak pidana perjudian jenis togel, Laporan Polisi Nomor: LP/A/03/II/2025/SPKT.Reskrim/Polres Langkat/Polda Sumatera Utara, tanggal 17 Februari 2025.


� Berita Acara Pemeriksaan Saksi Kusno Utomo, Lukman Santoso, dan Jesaya S. Badiken dalam perkara tindak pidana perjudian jenis togel, Laporan Polisi Nomor: LP/A/03/II/2025/SPKT.Reskrim/Polres Langkat/Polda Sumatera Utara, tanggal 17 Februari 2025.


� Berita Acara Pemeriksaan Tersangka Leonardo Silalahi alias Ardo dalam perkara tindak pidana perjudian, Laporan Polisi Nomor: LP/A/03/II/2025/SPKT.Reskrim/Polres Langkat/Polda Sumatera Utara, tanggal 18 Februari 2025.


� Berita Acara Pemeriksaan Tersangka Leonardo Silalahi alias Ardo dalam perkara tindak pidana perjudian, Laporan Polisi Nomor: LP/A/03/II/2025/SPKT.Reskrim/Polres Langkat/Polda Sumatera Utara, tanggal 18 Februari 2025.


� Berita Acara Pemeriksaan Tersangka Leonardo Silalahi alias Ardo dalam perkara tindak pidana perjudian, Laporan Polisi Nomor: LP/A/03/II/2025/SPKT.Reskrim/Polres Langkat/Polda Sumatera Utara, tanggal 18 Februari 2025.


� Pasal 426, Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2023 tentang Kitab Undang-Undang Hukum Pidana.


� M. Yahya Harahap, Op. Cit., hlm. 289.


� Wawancara dengan Herman F. Sinaga, Penyidik Polres Langkat, pada tanggal 4 Mei 2026 di Polres Langkat.


� Wawancara dengan Irfan Syahputra, Penyidik Pembantu Polres Langkat, pada tanggal 4 Mei 2026 di Polres Langkat.


� Wawancara dengan Herman F. Sinaga, Penyidik Polres Langkat, pada tanggal 4 Mei 2026 di Polres Langkat.


� Eddy O.S. Hiariej, Teori dan Hukum Pembuktian, (Jakarta: Erlangga, 2012), hlm. 52.


� Wawancara dengan Herman F. Sinaga, Penyidik Polres Langkat, pada tanggal 4 Mei 2026 di Polres Langkat.


� Wawancara dengan Irfan Syahputra, Penyidik Pembantu Polres Langkat, pada tanggal 4 Mei 2026 di Polres Langkat.


� Eddy O.S. Hiariej, Teori dan Hukum Pembuktian, (Jakarta: Erlangga, 2012), hlm. 52.


� M. Yahya Harahap, Pembahasan Permasalahan dan Penerapan KUHAP: Penyidikan dan Penuntutan, (Jakarta: Sinar Grafika, 2018), hlm. 286.


� Andi Hamzah, Hukum Acara Pidana Indonesia, (Jakarta: Sinar Grafika, 2019), hlm. 124.


� Lilik Mulyadi, Hukum Acara Pidana Indonesia, (Bandung: Citra Aditya Bakti, 2018), hlm. 188.


� Hari Sasangka dan Lily Rosita, Hukum Pembuktian dalam Perkara Pidana, (Bandung: Mandar Maju, 2018), hlm. 11.


� Alfitra, Hukum Pembuktian dalam Beracara Pidana, Perdata, dan Korupsi di Indonesia, (Jakarta: Raih Asa Sukses, 2018), hlm. 23.


� Eddy O.S. Hiariej, Op. Cit., hlm. 55.


� M. Yahya Harahap, Op. Cit., hlm. 289.


� Wawancara dengan Herman F. Sinaga, Penyidik Polres Langkat, pada tanggal 4 Mei 2026 di Polres Langkat.
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